BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seorang dai mampu membaca dan memahami kondisi psikis sasaran
dakwahnya. Sehingga dakwah yang disampaikan tidak membuat kondisi psikis
sasaran dakwahnya memburuk tapi harus bisa menjadi lebih baik, harus bisa
memberikan motivasi positif bagi perkembangan keberagaman sasaran
dakwah. Hasil penelitian ini, peneliti bisa menarik kesimpulan dari rumusan
masalah bagaimana strategi dakwah yang digunakan Ustadz Syuaib
Mohammed Arsalan Ar Rinbany pada komunitas terpinggirkan.

Adapun strategi dakwah yang digunakan adalah strategi rasional (al-
manhaj al- ‘agli) dan strategi indriawi (al-manhaj al-hissi). Strategi rasional ini
digunakan pada orang stress, gelandangan, pengemis, anak yatim dan juga
anak jalanan. Dan diwujudkan dalam bentuk nazhar, taammul dan tadabbur.

Sedangkan strategi indriawi ini diwujudkan dalam bentuk sholawatan,
dzikiran dan shalat berjama’ah serta memberi santunan kepada anak yatim,

anak jalanan dan masyarakat yang berada di Liponsos.

B. Rekomendasi

Tidak ada yang bisa dikatakan, kecuali penulis memberi saran kepada
semua pihak agar selalu mengadakan penelitian berkenaan dengan model-
model komunikasi dan strategi dakwah. Karena setiap saat dan waktu situasi

dan kondisi dan masyarakat sebagai objek dakwah akan selalu berubah,
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sehingga menuntut perubahan dalam penggunaan strategi dakwah dan model-
model komunikasi. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk peneliti
berikutnya melalui perspektif, teoritis yang bervariatif. Di samping itu, subjek

dan objek penelitiannya harus berbeda pula.

Demikianlah uraian penutup ini, tiada kata yang lebih indah kiranya
skripsi ini dapat merangsang dan menumbuhkan spirit bagi pihak-pihak lain
untuk mengadakan penelitian-penelitian untuk umum dan semoga skripsi ini

dapat memberi manfaat bagi kita semua. Amin.



